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[bookmark: _Toc111881784] Latar Belakang
Kabupaten Landak terdapat di Provinsi Kalimantan Barat. Kabupaten Landak sekarang sudah berkembang cukup pesat beriringan dengan pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kegiatan ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu dibutuhkannya transportasi dan infrastruktur yang memadai untuk memfasilitasi mobilitas penduduk. Ada 4 kriteria yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian transportasi: keselamatan, keamanan, biaya, dan kenyamanan dalam penyelenggaraan transportasi saat ini, khususnya infrastruktur jalan yang aman.
Fasilitas pejalan kaki sangat penting bagi suatu wilayah untuk memungkinkan mobilitas penduduk dan terkait erat dengan pengguna jalan, khususnya pejalan kaki. Tantangan paling umum yang dihadapi pejalan kaki saat ini adalah tindakan mereka yang merupakan pemakai paling penting belum bagus pengelolaannya. Keamanan, rasa nyaman, serta keselamatan mereka terus terabaikan seperti halnya di Kabupaten Landak khususnya pada ruas jalan Ngabang-Kase 2.
Ruas Jalan Ngabang-Kase 2 merupakan jalan arteri yang mana pada jalan tersebut terdapat kawasan Perkantoran, Sekolah, Pasar Tradisional, Pertokohan, Pedangan Kaki Lima, Pemukiman, Terminal, Klinik dan Masjid. Sehingga memiliki potensi bangkitan dan tarikan perjalanan yang tinggi dengan kondisi pejalan kaki yang cukup ramai tetapi belum adanya fasilitas pejalan kaki baik untuk menyusuri maupun menyeberang. Dengan total menyusuri sebanyak 387 orang sedangkan total menyeberang sebanyak 134 orang pada 2 jam sibuk di peak pagi, siang, maupun sore.



1

2

Tersedianya fasilitas itu tentu akan menciptakan sebuah keadaan yang nyaman, aman, ekonomis, cepat, serta bebas gangguan dari pemakai jalan lain. Sehingga, perlu dilakukan penelitian yang berjudul “PERENCANAAN FASILITAS PEJALAN KAKI DI RUAS JALAN NGABANG-KASE 2 KABUPATEN LANDAK”.

[bookmark: _Toc111881785] Identifikasi Masalah
Berlandaskan rangkaian latar belakang masalah tersebut, diidentifikasikan permasalahan seperti berikut: 
1. Tidak tersedianya fasilitas pejalan kaki baik untuk fasilitas menyusuri dan menyeberang
2. Adanya percampuran antara pejalan kaki dengan arus lalu lintas kendaraan bermotor. Dengan ukuran lebar badan jalan yang digunakan pejalan kaki yaitu sebesar 1 m.
3. Pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 memiliki volume total pejalan kaki menyusuri sebanyak 387 orang dan volume total pejalan kaki menyeberang sebanyak 134 orang pada 2 jam sibuk peak pagi, siang, dan sore.

[bookmark: _Toc111881786] Rumusan Masalah
Didasarkan uraian dari permasalahan diatas, maka diperoleh rumusan permasalahan yang akan dikaji dalam perencanaan fasilitas pejalan kaki, yaitu:
1. Bagaimana kinerja lalu lintas ruas jalan Ngabang-Kase 2?
2. Bagaimana kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki di ruas jalan Ngabang-Kase 2?
3. Bagaimana kebutuhan desain fasilitas pejalan kaki, baik untuk fasilitas menyusuri dan menyeberang?


[bookmark: _Toc111881787] Maksud dan Tujuan
A. Maksud
Maksud pengarangan kertas kerja wajib ini yakni Menyusun rencana fasilitas pejalan kaki berkeselamatan, meliputi fasilitas pejalan kaki menyusuri serta menyeberang pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 di Kabupaten Landak.
B. Tujuan
1. Mengetahui kinerja lalu lintas pada ruas jalan Ngabang-Kase 2
2. Menjelaskan kondisi eksisting fasilitas bagi pejalan kaki di ruas jalan Ngabang-Kase 2
3. Mendesain fasilitas serta perlengkapan jalan sesuai kebutuhan pejalan kaki, baik untuk fasilitas menyusuri maupun menyeberang

[bookmark: _Toc111881788][bookmark: _GoBack] Batasan Masalah
Agar kajian lebih jelas dan searah dengan tujuan penelitian. Penelitian ini mempunyai beberapa batasan yaitu:
1. Masalah yang dikaji adalah fasilitas pejalan kaki
2. Pembahasan tentang perencanaan pembangunan fasilitas pejalan kaki pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 dengan cara menganalisis kebutuhan pejalan kaki pada ruas jalan tersebut baik eksisting maupun usulan
3. Memberikan saran optimalisasi terhadap fasilitas pejalan kaki yang diusulkan
4. Menganalisis faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap kebutuhan fasilitas pejalan kaki
5. Tidak memperhitungkan biaya yang dikeluarkan setelah adanya usulan

2
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[bookmark: _Toc111881789]BAB II
[bookmark: _Toc111881790]GAMBARAN UMUM
2.1 [bookmark: _Toc111881791] Kondisi Transportasi Kabupaten Landak
[bookmark: _Toc111881792]2.1.1. Jaringan Jalan
Jalan dan jembatan ialah prasarana yang berfungsi untuk memudahkan mobilitas penduduk dan kegiatan perekonomian antar daerah. Dengan demikian, jalan berperanan penting dalam menunjang kelancaran berbagai kegiatan perekonomian. Panjang jalan Kabupaten Landak sampai dengan tahun 2021 tercatat sepanjang 982,42 km. Dari total panjang 982,42 km jalan ini 551,10 km merupakan jalan aspal, 134,27 km merupakan jalan kerikil, 290,92 km merupakan jalan tanah. Berdasarkan kondisinya, terdapat 162, 35 km jalan yang kondisinya baik, 451,05 km jalan yang kondisinya sedang, 209,02 km kondisinya rusak ringan dan 160,00 km kondisinya rusak berat.
Kabupaten Landak merupakan kondisi jaringan jalan nya yang cukup stabil dan pada daerah – daerah tertentu memiliki volume kendaraan cukup ramai terutama pada bagian pusat kegiatan. Pada daerah tersebut mobilitas kendaraannya tergolong cukup tinggi dan merupakan kawasan lintas Nasional dan Daerah di Provinsi Kalimantan Barat.
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Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022GAMBAR II.1 : Peta Jaringan Jalan


[bookmark: _2et92p0]Melihat pada status di atas, jaringan jalan pada Kabupaten Landak dibagi menjadi 1 ruas jalan Nasional, 185 ruas jalan kabupaten yang dibagi atas beberapa segmen. Dari semua ruas jalan tersebut rata-rata ruas jalan tersebut masih dalam kondisi cukup baik. Jenis perkerasan jalan di Landak berupa aspal. Berikut ini adalah data ruas jalan Kabupaten Landak.
Tabel II.1: Data Ruas Jalan Kabupaten Landak
	Jalan Nasional

	No.
	Nama Jalan
	Panjang Ruas (km)

	1
	Ngarak – Mandor 
	15,5

	2
	Mandor – Sebadu 1
	8

	3
	Mandor – Sebadu 2
	6,3

	4
	Mandor – Sebadu 3
	4,6

	5
	Sebadu Pahauman 1
	20,5

	6
	Sebadu Pahauman 2
	5,5

	No.
	Nama Jalan
	Panjang Ruas (km)

	7
	Sebadu Pahauman 3
	15

	8
	Pahauman – Sidas 1
	15

	9
	Pahauman – Sidas 2
	0,9

	10
	Sidas – Ngabang 3
	7,3

	11
	Sidas – Ngabang 2
	10,1

	12
	Sidas – Ngabang 1
	8,2

	13
	Ngabang – Kase 1
	1,4

	14
	Ngabang – Kase 2
	1,8

	15
	Ngabang – Kase 3
	1,4

	16
	Ngabang – Kase 4
	7,7

	17
	Ngabang – Kase 5
	9

	18
	Ngabang-Kase 6
	2

	19
	Ngabang-Kase 7
	4,4

	Jalan Provinsi

	No.
	Nama Jalan
	Panjang Ruas (km)

	1
	Sidas – Darit 1
	12

	2
	Sidas – Darit 2
	10

	3
	Sidas – Darit 3
	10,5

	4
	Darit – Simpang 3 1
	1,2

	5
	Darit – Simpang 3 2
	12,7

	6
	Darit – Simpang 3 3
	14,35

	No.
	Nama Jalan
	Panjang Ruas (km)

	7
	Sepahat – Menjalin
	11,5

	8
	Menjalin – Karangan 1
	9

	9
	Menjalin – Karangan 2
	4,5

	10
	Karangan – Simpang Tiga 1
	6,5

	11
	Karangan – Simpang Tiga 2
	9,5

	12
	Karangan – Simpang Tiga 3
	7,5

	13
	Karangan – Simpang Tiga 4
	8,5

	Jalan Kabupaten

	No.
	Nama Jalan
	Panjang Ruas (km)

	1
	Ngabang (Ambayo Selatan) – Nahaya
	21,0

	2
	Ngabang (Kampung Raja) – Mungguk
	10,9

	3
	Jl. Afandi Rani
	1,3

	4
	JL. Pangeran Cinata
	1,8

	5
	JL. Pangeran Sanca Nata Kusuma 
	1,3

	No.
	Nama Jalan
	Panjang Ruas (km)

	6
	Mungguk – Engkanyar
	34,3

	7
	Ngabang-Ambarang
	25,0

	8
	Tubang Raeng – Balai Peluntan
	18,9

	9
	Jelimpo – Angan Tembawang (Batas Kabupaten)
	12,6

	No.
	Nama Jalan
	Panjang Ruas (km)

	10
	Serimbu- Engkalong
	25,0

	11
	engkalong – sepangah
	30.00

	12
	Engkalong – Kuala Behe
	14,1

	13
	Kuala Behe – Engkanyar
	26,8

	14
	Engkanyar – Tengue
	17,3

	15
	Sepangah – Menangar
	11,0

	16
	Serimbu – Parek
	35,1

	17
	Sidas (sumpang pasir) – Gombang
	17,8

	18
	Pahauman – Saham
	12,0

	19
	Pahauman (simpang kubu) -Gombang (kapur)
	6,1

	20
	Pahauman (Simpang kebadu) – petai
	15,8

	21
	Senakin – Gombang
	10,4

	22
	Aur Sampuk (sp Sepatah) – Saham
	11,8

	23
	Aur Sampuk – Agak
	19,0

	24
	Agak – Sebangki
	23,1

	25
	Sebadu – Sekilap
	11,4

	26
	Sekilap – Keramas (pasir putih)
	11,3

	27
	Simpang Pongok – Sekilap
	10,6

	

	
	

	
	
	

	No.
	Nama Jalan
	Panjang Ruas (km)

	28
	Sebadu – Sompak
	20,5

	29
	Mandor – Lamoanak (simpang bengkawe)
	15,0

	30
	Mamek – Gombang
	19,4

	31
	Darit – Sompak
	22,0

	No.
	Nama Jalan
	Panjang Ruas (km)

	32
	Darit – Meranti
	22,8

	33
	Ansang – Sidan
	10,5

	34
	Meranti – Parek – Bentiang
	26,4

	35
	Menjalin – Rees
	20,0

	36
	Sompak – Lingkonang
	8,2

	37
	Karangan – Selumang (pejantangan)
	27,9

	38
	Karangan – Sompak
	16,0


           Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Landak









[bookmark: _Toc111881793]2.1.2 Angkutan Umum
Pada tahun 2021 ditetapkan 13 trayek Angkutan Pedesaan (Angdes) dan 2 Trayek AKDP di Kabupaten Landak, namun mulai tahun tahun 2022 trayek yang masih aktif hanya 10 trayek angdes dan 2 Trayek AKDP. Hal ini dikarenakan harga sawit yang kian meningkat menyebabkan masyarakat mengalih fungsikan kendaraan Angdes nya menjadi angkutan sawit yang pendapatannya lebih besar dibandingkan angkutannya dijadikan angkutan pedesaan. Dalam melakukan mobilitas, masyarakat Kabupaten Landak rata-rata menggunakan kendaraan pribadi sehingga angkutan umum tak dapat berfungsi secara optimal. Berikut rincian trayek angkutan umum yang masih aktif di Kabupaten Landak:
Tabel II.2: Trayek Angkutan Umum Kabupaten Landak
	No.
	Jenis Pelayanan Angkutan Umum
	Trayek
	Jumlah Angkutan Umum

	1.
	






Angdes
	Ngabang-Kase
	1

	
	
	Ngabang-Sangku/Pawis
	8

	
	
	Ngabang-Pahauman
	4

	
	
	Ngabang-Sidas
	8

	
	
	Ngabang-Lintah
	5

	
	
	Ngabang-Sanyang
	2

	
	
	Ngabang-Antan Rayan/Anik
	8

	
	
	Ngabang-Pal 20
	5

	
	
	Ngabang-Darit
	2

	
	
	Ngabang-Serimbu
	3

	2.
	
AKDP
	Ngabang-Pontianak
	24

	
	
	Ngabang-Bengkayang
	2

	Total Jumlah Angkutan Umum
	72


Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022
Beberapa gambar angkutan umum di Kabupaten Landak :
[image: ]



			



       Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022GAMBAR II.2 : Angkutan Umum di Kabupaten Landak


Dari gambar diatas bisa dilihat, bahwa angkutan umum di Kabupaten Landak masih belum menggunakan standar angkutan umum yang baru, ini dapat dijadikan satu aspek yang menyebabkan masyarakat kurang antusias untuk menggunakan angkutan umum yang ada.
2.2 [bookmark: _Toc111881794] Kondisi Wilayah Kajian
Ruas Jalan Ngabang-Kase 2 merupakan Jalan Arteri yang terletak di pusat kegiatan / Central Bussines District (CBD) Kabupaten Landak. Pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 ini terdapat kawasan Perkantoran, Sekolah, Pasar Tradisional, Pertokohan, Pedangan Kaki Lima, Pemukiman, Terminal, Klinik dan Masjid. Oleh karena itu, fasilitas bagi pejalan kaki harus disediakan untuk mencapai suasana menyenangkan, aman, ekonomis, cepat, serta bebas gangguan pengguna jalan lain. Berikut lokasi daerah penelitian:
[image: ]



      




       Sumber : Googlemaps
GAMBAR II.3 : Lokasi Daerah Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
Kajian




1. Kondisi Eksisting
Pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 panjangnya sekitar 1.8 km meliputi kawasan Perkantoran, Sekolah, Pasar Tradisional, Pertokohan, Pedangan Kaki Lima, Pemukiman, Terminal, Klinik dan Masjid. Sehiingga banyak pejalan kaki yang melintas pada ruas jalan ini. Berikut hasil inventarisasi ruas jalan Ngabang-Kase 2:
[image: ]








Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022GAMBAR II.4 : Hasil Inventarisasi Jalan Ngabang-Kase 2


2. Kinerja Ruas Jalan
A. Volume Lalu Lintas
Dari hasil pemantauan pemantauan volume lalu lintas dalam 16 jam dari pukul 05.00 – 21.00 WIB, dapat diketahui jam peak dan off peak pada jalan Ngabang-Kase 2.
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Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022
GAMBAR II.5 : Grafik Fluktuasi Volume Lalu Lintas Ruas Jalan Ngabang – Kase 2 Kabupaten Landak





Berdasarkan grafik fluktuasi tersebut diketahui bahwa pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 mempunyai volume lalu lintas tertinggi saat pukul 07.30-07.45 WIB yakni 160 smp/menit serta volume lalu lintas paling rendah saat pukul 05.00-05.15 WIB sebesar 3 smp/menit.
B. Kecepatan 
Sesuai pengamatan kecepatan rata-rata kendaraan di Jalan Ngabang-Kase 2 memiliki kecepatan sebesar 26,45 km/jam.
Tabel II.3 : Kecepatan Rata-Rata Kendaraan di Ruas Jalan Ngabang -Kase 2
	NAMA JALAN
	KECEPATAN (KM/JAM)

	NGABANG-KASE 2
	26,45


Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022
C. Kepadatan
Kepadatan dihitung dengan membandingkan volume dan kecepatan lalu lintas kendaraan sehingga didapatkan kepadatan di jalan Ngabang-Kase 2 sebesar 75,92 smp-menit/km.
Tabel II.4 : Kepadatan di Jalan Ngabang-Kase 2
	NAMA JALAN
	KEPADATAN (SMP-MENIT/KM)

	NGABANG-KASE 2
	26,1


   Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022
D. Tingkat pelayanan ruas jalan Ngabang-Kase 2
Pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 mempunyai tingkat pelayanan B.
Tabel II.5 : Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
	NO.
	NAMA JALAN
	FUNGSI JALAN
	PANJANG JALAN (M)
	KAPASITAS
(KEND/JAM)
	V/C
RATIO
	LOS

	1
	NGABANG-KASE 2
	ARTERI
	1800
	2269,54
	0,30
	B


Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022

E. Fasilitas Pejalan Kaki
1) Trotoar
[image: ]Pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 tak mempunyai trotoar sehingga perlu dilakukannya penyediaan trotoar dalam rangka agar meningkatnya keselamatan, keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki. 






Sumber : Hasil DokumentasiGAMBAR II.6 : Jalan Ngabang – Kase 2 Kabupaten Landak


2) Fasilitas Penyeberangan
Pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 tak mempunyai fasilitas an sehingga perlu dilakukannya penyediaan fasilitas penyeberangan dalam rangka meningkatkan keselamatan, keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki.


[image: ]





Sumber: Hasil Dokumentasi
GAMBAR II.7 : Ruas Jalan Ngabang – Kase 2 Kabupaten Landak

F. Fasilitas Perlengkapan Jalan
1) Marka
Pada jalan Ngabang-Kase 2 memiliki kondisi marka jalan yang baik.
2) Rambu
Pada jalan Ngabang-Kase 2 tidak memiliki rambu-rambu lalu lintas khususnya rambu pejalan kaki.
3) Penerangan Jalan Umum
Pada jalan Ngabang-Kase 2 memiliki 10 lampu penerangan jalan umum yang masih baik.
4) Parkir 
Pada jalan Ngabang-Kase 2 terdapat parkir On Street yang mengganggu kelancaran lalu lintas.
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[bookmark: _Toc111881795]BAB III
[bookmark: _Toc111881796]KAJIAN PUSTAKA
3.1 [bookmark: _Toc111881797] Karakteristik Pejalan Kaki
Karakteristik pejalan kaki menjadi pertimbangan penting saat perancangan, perencanaan, maupun pengelolaan infrastruktur transportasi. Beberapa mobilisasi pada jalur pejalan kaki terjadi di kawasan tersebut.
Pejalan kaki adalah setiap pengguna jalan berhak menggunakan jalan. Oleh karena itu, demi memberikan pelayanan yang optimal bagi pejalan kaki, sehingga fasilitas bagi mereka harus disediakan. (Bandua,2017)
Jalur pejalan kaki adalah area peredarab pejalan kaki pada sebuah bagian jalan, dan jalur pejalan kaki harus diisolasi dari sirkulasi untuk keselamatan pejalan kaki. (Manopo,2015)
Hak serta Kewajiban Pejalan Kaki dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 pasal 131 dan 132.
Hak pejalan kaki:
1) Pejalan kaki memiliki hak atas ketersediaan fasilitas pendukung berupa trotoar, tempat penyeberangan dan fasilitas lainnya.
2) Pejalan kaki memiliki hak mendapatkan prioritas pada saat menyeberang jalan di tempat penyeberangan.
3) Dalam hal belum tersedia fasilitas sebagaimana dimaksud diatas, pejalan kaki berhak menyeberang di tempat yang dipilih dengan memperhatikan keselamatan dirinya.
Kewajiban pejalan kaki:
1) Pejalan kaki wajib:
A. Menggunakan bagian jalan yang diperuntukan bagi pejalan kaki atau lahan yang paling tepi
B. Menyeberang di tempat yang telah ditentukan
2) Dalam hal tidak terdapat tempat penyeberangan yang ditentukan sebagaimana dimaksud diatas pejalan kaki wajib memperlihatkan keselamatan dan kelancaran lalu lintas
3) Pejalan kaki penyandang cacat harus mengenakan tanda khusus yang jelas dan mudah dikenali pengguna jalan lain

3.2 [bookmark: _Toc111881798] Karakteristik Lalu Lintas
A. Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
Manajemen dan rekayasa lalu lintas merupakan seperangkat upaya dan aktivitas yang diantaranya adalah perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas perlengkapan jalan untuk mencapai, mendukung dan memelihara kemanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran arus lalu lintas (UU No 22 Tahun 2009).
B. Volume lalu lintas
Volume lalu lintas yaitu jumlah kendaraan yang melalui suatu titik tertentu dalam ruas jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kendaraan per jam atau satuan mobil penumpang per jam. (PP nomor 32 tahun 2011).
C. Kecepatan lalu lintas
Kecepatan yaitu kemampuan dalam menempuh jarak tertentu dalam satuan waktu dan dinyatakan dalam kilometer per jam. (PP nomor 32 tahun 2011).
D. Kepadatan lalu lintas
Berdasarkan pendapat Morlock, E.K. (1991), kepadatan lalu lintas merupakan total kendaraan melintas pada sebuah jalur pada waktu yang telah ditentukan.
Rumus III.1 :D = Q/V



Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
Keterangan: 
D = Kepadatan kendaraan (kend/jam)
Q = Volume kendaraan (smp/jam)
V = Kecepatan rata-rata kendaraan (km/jam)

E. Kapasitas jalan
Kapasitas jalan merupakan kemampuan ruas jalan untuk volume lalu lintas per satuan waktu dan dinyatakan dalam kendaraan per jam. (PP Nomor 32 Tahun 2011).

F. Keselamatan lalu lintas
Keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan berarti menghindarkan setiap orang di suatu keadaan dari risiko kecelakaan selama berlalu lintas yang dikarenakan oleh faktor manusia, kendaraan, jalan atau lingkungan (UU No 22 Tahun 2009). 

3.3 [bookmark: _Toc111881799] Perlengkapan Jalan 
Berlandaskan pada PP No 79 Tahun 2013 Tentang Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan bahwa jalan adalah seluruh bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel. 
Peraturan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tentang petunjuk teknis perlengkapan jalan (Nomor: SK.7234/AJ.401/DRJD/2013) sebagai berikut:
1) Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas merupakan alat pengendali untuk mengatur lalu lintas di persimpangan atau pada ruas jalan dengan menggunakan perangkat elektronik sebagai isyarat lampu.
2) Rambu Lalu Lintas merupakan suatu perlengkapan jalan berupa, lambang, angka, kalimat, huruf ataupun perpaduan yang berfungsi sebagai larangan, perintah, peringatan atau petunjuk pengguna jalan.
3) Marka jalan adalah suatu tanda pada permukaan jalan atau di atas permukaan jalan yang meliputi peralatan atau tanda yang membentuk, garis melintang, garis serong, garis membujur, serta lambing yang berfungsi mengarahkan arus lalu lintas dan membatasi daerah kepentingan lalu lintas.
4) Alat Penerangan Jalan merupakan suatau bagian pelengkap jalan yang dipasang di kiri/kanan jalan atau di tenggah yang digunakan untuk menerangi jalan.
5) Pagar pengaman merupakan suatu perlengkapan tambahan di jalan sebagai pencegah pertama kendaraan bermotor yang hilang kendali agar tidak keluar dari jalur lalu lintas.
6) Cermin tikungan merupakan perlengkapan tambahan di jalan sebagai alat untuk menambah jarak pandang pengemudi.
7) Tanda patok tikungan (delineator) merupakan pantulan cahaya (reflektif) yang berfungsi sebagai pengarah dan sebagai peringatan bagi pengemudi pada waktu malam hari, bahwa di sisi kiri atau kanan delineator adalah daerah bahaya.
8) Pita penggaduh adalah perlengkapan tambahan untuk meningkatkan kewasapadaan pengemudi di jalan.
9) Alat pengendali pemakai jalan merupakan pengendalian atau pembatasan terhadap terhadap kecepatan atau ukuran muatan kendaraan pada ruas jalan tertentu.
Didasarkan pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 67 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 34 Tahun 2014 Mengenai Marka Jalan pada pasal 16 sebagai berikut:

1) Marka membujur terdiri atas:
a. Garis utuh.
b. Garis putus-putus.
c. Garis ganda yang terdiri dari garis utuh dan garis putus-putus.
d. Garis ganda yang terdiri dari dua garis utuh.
2) Marka membujur berwarna:
a. Putih dan kuning untuk jalan nasional.
b. Putih untuk jalan selain jalan nasional.
3) Marka membujur berwarna kuning berupa:
a. Garis utuh dan/atau garis putus-putus sebagai pembatas dan pembagi jalur.
b. Garis utuh sebagai peringatan tanda tepi jalur atau lajur lalu lintas sisi kiri.
4) Marka membujur berwarna putih berupa:
a. Garis putus-putus sebagai pembagi lajur.
b. Garis utuh sebagai peringatan tanda tepi jalur atau lajur lalu lintas sisi kiri.
Tabel III.1 : Ketentuan Marka Jalan

	[image: ][image: ][image: ]

	Warna marka membujur jalan nasional


	[image: ][image: ][image: ]

	 Warna marka membujur selain jalan nasional

	[image: ]

	Tempat penyeberangan dibuat dengan Garis Stop dengan daerah penempatan terutama pada persilangan tegak lurus.

	[image: ]

	Zebra cross selalu dibuat bersama-sama Garis Stop dan dapat berupa dua buah marka melintang tegak lurus terhadap sumbu jalan khusus pada persimpangan jalan yang dilengkapi dengan APILL

	[image: ]

	Bentuk Tempat Penyeberangan Untuk Pejalan Kaki


Sumber : PM 67 Tahun 2018
Berlandaskan pada Departemen Perhubungan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat bahwa panduan penempatan fasilitas perlengkapan jalan sebagai berikut:
1. Rambu-rambu Lalu Lintas
Rambu adalah alat utama untuk memberi peringatan, mengatur dan mengarahkan lalu lintas. Rambu yang efektif harus memenuhi hal-hal berikut:
· Memenuhi kebutuhan. 
· Menarik perhatian dan mendapat respek pengguna jalan. 
· Memberikan pesan yang sederhana dan mudah dimengerti. 
· Menyediakan waktu cukup kepada pengguna jalan dalam memberikan respon.
Penempatan rambu-rambu dibuat agar mudah dilihat oleh pengguna jalan dan tidak menghalangi lalu lintas kendaraan atau pejalan kaki. Rambu-rambu diletakkan di sisi kiri bahu jalan atau jarak tertentu dari tepi terluar jalur kendaraan, tergantung arah lalu lintas. Juga, tergantung pada pertimbangan teknis tertentu, dapat ditempatkan tanda di sebelah kanan atau diatas hak istimewa jalan.

1) Penempatan Rambu Peringatan
a Rambu peringatan wajib ditempatkan pada jarak 80 meter atau pada jarak tertentu sebelum tempat bahaya denngan memperlihatkan lalu lintas, cuaca dan keadaan jalan yang disebabkan oleh faktor geografis, geometris dan permukaan jalan agar mempunyai daya guna sebesar-besarnya.
b Jarak antara rambu dan permulaan dan bagian jalan yang berbahaya, dapat dinyatakan dengan papan tambahan apabila jarak antara rambu dan permulaan bagian jalan yang berbahaya tersebut tidak dapat diduga oleh pemakai jalan dan tidak sesuai dengan keadaan biasa.
c Rambu peringatan ditempatkan pada sisi jalan dengan jarak minimal:
1) 350 m untuk jalan raya dengan kecepatan melebihi 80km/jam
2) 160 m untuk jalan raya kecepatan minimal 60 km/jam dan tidak melebihi dari 80 km/jam
3) 80 m untuk jalan raya dengan kecepatan tidak melebihi 60 km/jam
d Rambu peringatan adanya suatu bahaya dapat diulang penempatannya dengan menambahkan rambu peringatan menyatakan jarak.
2) Penempatan Rambu Larangan
a Rambu larangan ditempatkan sedekat mungkin pada awal bagian jalan dimana larangan itu dimulai.
b Jika dianggap perlu rambu larangan dapat diulang penempatannya sebelum titik dimana larangan itu dimulai dengan menempatkan papan tambahan dibawah rambu dimaksud dengan jarak minimal:
1) 350 m untuk jalan raya dengan kecepatan melebihi 80 km/jam
2) 160 m untuk jalan raya kecepatan minimal 60 km/jam dan tidak melebihi dari 80 km/jam
3) 80 m untuk jalan raya dengan kecepatan tidak melebihi 60 km/jam
3) Penempatan Rambu Perintah
a Rambu perintah ditempatkan sedekat mungkin dimana perintah itu dimulai, kecuali untuk:
1) Rambu No. la sampai dengan lb ditempatkan pada sisi seberang mulut jalan dari arah lalu-lintas yang dating.
2) Rambu No. lc, ld,  le, lf,2a, dan  2b ditempatkan pada sisi jalan berlakunya jalan tersebut
3) Rambu No. 3a, 3b, dan 3c ditempatkan pada bagian awal lajur atau bagian jalanyang wajib dilewati.
4) Rambu No. 5b dan 6b ditempatkan pada bagian jalan dimana berlakunya rambu yang bersangkutan berakhir.
b Jika dianggap perlu rambu perintah dapat diulang penempatannya sebelum titik dimana perintah itu dimulai dengan menempatkan papan tambahan dibawah rambu perintah.
4) Penentuan Rambu Petunjuk
a Rambu petunjuk ditempatkan pada sisi jalan, pemisah jalan atau diatas daerah manfaat jalan sebelum tempat, daerah atau lokasi yang ditunjuk.
b Rambu petunjuk No. 1a sampai dengan 1g ditempatkan sebelum lokasi yang ditunjuk dengan jarak minimal:
1) 350 m untuk jalan raya dengan kecepatan melebihi 80 km/jam
2) 160 m untuk jalan raya kecepatan minimal 60 km/jam dan tidak melebihi dari 80 km/jam
3) 80 m untuk jalan raya dengan kecepatan tidak melebihi 60 km/jam
c Rambu petunjuk 9a sampai 9h ditempatkan sebelum lokasi yang ditunjuk harus dilengkapi dengan papan tambahan menyatakan jarak seperti dimaksud dalam ayat (2) pasal ini.
d Rambu petunjuk No. 4a sampai dengan 4d, 5, 6a sampai dengan 6c, 7, 8, 9i sampai dengan 9n ditempatkan pada lokasi yang ditunjuk dimana petunjuk dimulai.
5) Penempatan Rambu Sementara
a Rambu sementara ditempatkan pada bagian jalan dimana keadaan darurat atau kegiatan tertentu diberlakukan.
b Rambu sementara ditempatkan dengan jarak 100 m dari bagian jalan yang dimaksud pada ayat 1 pasal ini.
c Rambu sementara dapat diulang lagi pada setiap jarak 150 meter dari rambu sementara sebelumnya

Pemasangan Rambu :
a Posisi Daun Rambu Menurut Arah Lalu Lintas
1) Rambu lalu lintas yang ditempatkan pada sisi jalan sebelah kiri menurut arah lalu lintas, pemasangan/posisi daun rambu diputar 18 derajat berlawanan dengan arah jarum jam dari posisi tegak lurus menurut arah lalu lintas
2) Rambu lalu lintas yang ditempatkan pada sisi jalan sebelah kiri menurut arah lalu lintas, pemasangan/posisi daun rambu diputar 15 derajat searah dengan arah jarum jam dari posisi tegak lurus menurut arah lalu lintas
3) Rambu lalu lintas yang ditempatkan pada awal pemisah jalan dan diatas manfaat jalan, pemasangan/posisi daun rambu tegak lurus terhadap arah lalu lintas.
4) Pemasangan daun rambu dalam satu tiang maksimal 2 buah daun rambu
b Rambu-rambu yang pemasangannya harus berpasangan
1) Rambu larangan No. 1f pemasangannya harus selalu dengan rambu petunjuk No.7 pada ruas jalan yang sama yang arah lalu lintasnya berlawanan.
2) Rambu perintah No. 5a, 6a dan rambu larangan 6, 9 harus selalu diakhiri dengan rambu perintah No. 5a, 5b dan rambu larangan No.11a dan 11b.
c. Ketinggian Daun Rambu Terhadap Permukaan Jalan :
1) Pemasangan ketinggian daun rambu yang ditempatkan pada sisi jalan minimal 175 cm dan maksimal 265 cm dihitung dari bagian atas permukaan jalan sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah.
2) Pemasangan ketinggian daun rambu yang ditempatkan diatas derah manfaat jalan adalah 500 cm dihitung dari bagian atas permukaan jalan sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah
3) Jarak Daun Rambu terhadap Sisi Jalan Bagian Luar
4) Jarak pemasangan antara daun rambu yang terdekat dengan bagian tepi jalan yang dilalui kendaraan adalah minimal 60 cm
5) Rambu lalu lintas jalan yang ditempatkan pada pemisah jalan (median), sisi daun maksimal harus sejajar dengan sisi jalan yang paling luar, jika kondisi pemasangan pada ayat 1 pasal ini tidak memungkinkan.
d. Ukuran Daun Rambu :
1) Ukuran Daun Rambu Peringatan Ukuran Standar
[image: ]




    Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014
Gambar III.1 Daun Rambu Peringatan

Tabel III. 2 Ukuran Daun Rambu Peringatan Ukuran Standar
	JENIS UKURAN
	KECEPATAN RENCANA
	A (mm)
	B (mm)
	r (mm)

	KECIL
	30 KM/JAM
	450
	25
	37

	SEDANG
	60 KM/JAM
	600
	25
	37

	BESAR
	80 KM/JAM
	750
	31
	47

	SANGAT BESAR
	>80 KM/JAM
	900
	38
	56


Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014
2) [image: ]Ukuran Daun Rambu Larangan Ukuran Standar



      Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014
Gambar III.2 Daun Rambu Larangan
Tabel III.3 Ukuran Daun Rambu Larangan Ukuran Standar
	JENIS UKURAN
	KECEPATAN RENCANA
	A (mm)
	B (mm)

	KECIL
	30 KM/JAM
	450
	45

	SEDANG
	60 KM/JAM
	600
	60

	BESAR
	80 KM/JAM
	750
	75

	SANGAT BESAR
	>80 KM/JAM
	900
	90


Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014


3) [image: ]Ukuran Daun Rambu Perintah Ukuran Standar



  Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014
Gambar III.3 Daun Rambu Perintah
Tabel III.4 Ukuran Daun Rambu Perintah Ukuran Standar
	JENIS UKURAN
	KECEPATAN RENCANA
	A (mm)
	B (mm)

	KECIL
	30 KM/JAM
	450
	20

	SEDANG
	60 KM/JAM
	600
	20

	BESAR
	80 KM/JAM
	750
	25

	SANGAT BESAR
	>80 KM/JAM
	900
	30


Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014
4) [image: ]Ukuran Daun Rambu Petunjuk Ukuran Standar



Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014
Gambar III.4 Daun Rambu Petunjuk




Tabel III.5 Ukuran Daun Rambu Petunjuk Ukuran Standar
	JENIS UKURAN
	KECEPATAN RENCANA
	A (mm)
	B (mm)
	C (mm)
	D (mm)
	r (mm)

	KECIL
	30 KM/JAM
	50
	400
	260
	230
	37

	SEDANG
	60 KM/JAM
	600
	500
	350
	350
	37

	BESAR
	80 KM/JAM
	750
	600
	430
	460
	47

	SANGAT BESAR
	>80 KM/JAM
	900
	750
	520
	580
	56


Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014
e. Ukuran Huruf, Angka, Dan Simbol Rambu :
Tabel III.6 Ukuran Huruf, Angka, Dan Simbol Rambu
	KECEPATAN KENDARAAN (KM/JAM)
	TINGGI MINIMAL HURUF, ANGKA, DAN SIMBOL (MM)

	10
	30

	20
	60

	30
	90

	40
	120

	50
	150

	60
	180

	70
	210

	80
	240

	90
	270

	100
	300

	>100
	>300


Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014
2. Fasilitas Penerangan Jalan
Fasilitas penerangan jalan harus memenuhi persyaratan perencanaan dan penempatan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc81839145]


Tabel III.7 : Persyaratan Perencanaan dan Penempatan Fasilitas Penerangan Jalan
	Uraian
	Besaran-Besaran

	Tinggi Tiang Lampu (H)
	
10 – 15 m
13 m
20 – 50 m
30 m

	· Lampu Standar
Tinggi Tiang rata-rata digunakan
· Lampu Monara
Tinggi Tiang rata-rata digunakan
	

	Jarak Interval Tiang Lampu (e)
· Jalan Arteri
· Jalan Kolektor
· Jalan Lokal
· Minimum jarak interval tiang
	
3.0 H – 3.5 H
3.5 H – 4.0 H
5.0 H – 6.0 H
30 m

	Jarak Tiang Lampu ke Tepi Perkerasan (s1)
	minimum 0.7 m

	Jarak dari tepi ke titik Penerangan Terjauh (s2)
	minimum L/2

	Sudut Inklinasi (I)
	20˚-30˚


Sumber : Pedoman Fasilitas Penerangan Jalan, Ditjen Bina Marga
Tabel III.8 : Ketentuan Penempatan Fasilitas Penerangan Jalan Yang Disarankan
	Lokasi
	Penempatan

	· Di kiri atau kanan jalan
	L < 1.2 H

	· Di kiri dan kanan jalan berselang-seling
	1.2 H < L < 1.6 H

	· Di kiri dan kanan jalan berhadapan
	1.6 H < L < 2.4 H

	· Di median jalan
	3 L < 0.8 H


 Sumber : Pedoman Fasilitas Penerangan Jalan, Ditjen Bina Marga
3.4 [bookmark: _Toc111881800] Kinerja Ruas
Pada MKJI 1997 disebutkan bahwa kapasitas adalah arus lalu lintas maksimal yang dapat dimuat oleh ruas jalan tersebut. Perhitungan yang digunakan untuk kapasitas jalan adalah sebagai berikut:


[image: ]Rumus III.2 :

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
Keterangan:
C 	= Kapasitas jalan
Co 	= Kapasitas dasar
FCw 	= Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas 
FCsp 	= Faktor penyesuai pemisah arah, untuk jalan tak terbagi
FCsf 	= Faktor penyesuaian hambatan samping
FCcs	= Faktor penyesuaian ukuran kota

1) Kapasitas Dasar
Kapasitas dasar ditentukan sesuai tipe jalan, yaitu:
Tabel III. 9 : Kapasitas Dasar
	Tipe Jalan
	Kapasitas dasar (smp/jam)
	Catatan

	Empat-lajur terbagi atau Jalan satu-arah
Empat-lajur tak-terbagi
Dua-lajur tak-terbagi
	1650

1500
2900
	Per lajur

Per lajur
Total dua arah


Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997





2) Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (FCw)
Tabel III.10 : Faktor Penyesuaian Lebar Jalan
	Tipe jalan
	Lebar jalur lalu-lintas efektif (Wc)
(m)
	FCw

	Empat-lajur terbagi atau Jalan satu-arah

	Per lajur
3,00
3,25
3,50
3,75
4,00
	
0,92
0,96
1,00
1,04
1,08

	Empat-lajur tak-terbagi
	Per lajur
3,00
3,25
3,50
3,75
4,00
	
0,91
0,95
1,00
1,05
1,09

	Dua-lajur tak-terbagi
	Total dua arah
5
6
7
8
9
10
11
	
0,56
0,87
1,00
1,14
1,25
1,29
1,34


 Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
3) Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCsp)
Faktor ini hanya digunakan untuk jalan yang tak terbagi dengan kondisi sebagai berikut, namun untuk jalan yang terbagi dan jalan satu arah faktor penyesuaian untuk pemisah arah ini tak bierlaku dan bernilai 1,00.


Tabel III.11 : Faktor Penyesuaian Pemisah Arah
	Pemisah arah SP %-%
	50-50
	55-45
	60-40
	65-35
	70-30

	FCSP
	Dua-lajur 2/2
	1,00
	0,97
	0,94
	0,91
	0,88

	
	Empat-lajur 4/2
	1,00
	0,985
	0,97
	0,955
	0,94


Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
4) Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf)
Faktor penyesuaian ini didapat sesuai tipe jalan, kelas hambatan samping dan lebar bahu efektif.
Tabel III.12 : Faktor Penyesuaian Hambatan Samping
	Tipe jalan
	Kelas hambatan samping
	Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan lebar bahu (FCSF)

	
	
	Lebar bahu efektif Ws

	
	
	≤ 0,5
	1,0
	1,5
	≥ 2,0

	4/2 D
	VL
L
M
H
VH
	0,96
0,94
0,92
0,88
0,84
	0,98
0,97
0,95
0,92
0,88
	1,01
1,00
0,98
0,95
0,92
	1,03
1,02
1,00
0,98
0,96

	4/2 UD
	VL
L
M
H
VH
	0,96
0,94
0,92
0,87
0,80
	0,99
0,97
0,95
0,91
0,86
	1,01
1,00
0,98
0,94
0,90
	1,03
1,02
1,00
0,98
0,95

	2/2 UD atau Jalan satu-arah
	VL
L
M
H
VH
	0,94
0,92
0,89
0,82
0,73
	0,96
0,94
0,92
0,86
0,79
	0,99
0,97
0,95
0,90
0,85
	1,01
1,00
0,98
0,95
0,91


Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997


1) Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCcs)
Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan berlandaskan jumlah penduduk di kota lokasi ruas jalan berada.
Tabel III.13 : Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
	Ukuran kota (Juta penduduk)
	Faktor penyesuaian ukuran kota

	<0,1
0,1-0,5
0,5-1,0
1,0-3,0
>3,0
	0,86
0,90
0,94
1,00
1,04


Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
Tingkat pelayanan digunakan agar dapat mengukur kualitas pelayanan ruas jalan. Dimana parameter tingkat pelayanan ruas jalan adalah :
Tabel III.14 : Tingkat Pelayanan Ruas Jalan
	No
	Tingkat
	Karakteristik
	V / C Ratio

	1
	A
	Kondisi arus bebas dengan kecepatan tinggi dan volume lalu lintas rendah. Pengemudi dapat memilih kecepatan yang diinginkan tanpa hambatan.
	0.00 – 0.20

	2
	B
	Dalam zona arus stabil, pengemudi-pengemudi memiliki kebebasan yang cukup dalam memilih kecepatan.
	0.21 – 0.44

	3
	C
	Dalam zona arus stabil, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan.
	0.45 – 0.74

	4
	D
	Mendekati arus yang tidak stabil dimana hampir seluruh pengemudi akan dibatasi (terganggu). Volume pelayanan berkaitan dengan kapasitas yang akan sering terhenti.
	0.75 – 0.84

	5
	E
	Volume lalu lintas mendekati atau berada pada kapasitasnya. Arus tidak stabil dengan yang sering terhenti.
	0.85 – 1.00

	6
	F
	Arus yang dipaksakan atau macet pada kecepatan yang rendah. Antrian yang panjang dan terjadi hambatan-hambatan yang besar.
	Lebih dari satu (1)


Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan No 96 Tahun 2015
3.5 [bookmark: _Toc111881801] Fasilitas Pejalan Kaki
Berdasarkan PP No 79 Tahun 2013 Tentang Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pada pasal 54 ayat (6) bahwa fasilitas pejalan kaki meliputi:
a. Tempat yang dinyatakan dengan marka jalan, rambu lalu lintas, dan/atau alat pemberi isyarat lalu lintas.
b. Trotoar
c. Jembatan Penyeberangan
d. Terowongan Penyeberangan
Berlandaskan UU 22 Tahun 2009, pejalan kaki adalah setiap orang yang berjalan di ruang lalu lintas jalan. Menurut SE Menteri PUPR No.02/SE/M/2018 tahun 2018, fasilitas pejalan kaki adalah fasilitas pada ruang milik jalan yang disediakan untuk pejalan kaki, antara lain dapat berupa trotoar, penyeberangan jalan di atas jalan (jembatan), pada permukaan jalan, dan di bawah jalan (terowongan).
1) Trotoar
Pada keputusan Direktur Jenderal Bina Marga No.76/KPTS/Db/1999 tanggal 20 Desember 1999 trotoar merupakan Jalur Pejalan Kaki yang terletak pada Daerah Milik Jalan yang diberi lapisan permukaaan dan pada umumnya sejajar dengan jalur lalu lintas kendaraan. Trotoar sebaiknya ditempatkan pada sisi dalam saluran drainase atau di atas saluran drainase yang telah ditutup.
2) Penyeberangan Zebra
Pada keputusan Direktur Jenderal Bina Marga No.76/KPTS/Db/1999 tanggal 20 Desember 1999 Penyeberangan Zebra merupakan fasilitas penyeberangan untuk pejalan kaki sebidang yang dilengkapi marka untuk memberi ketegasan/batas dalam melakukan lintasan.
3) Penyeberangan Pelikan
Pada keputusan Direktur Jenderal Bina Marga No.76/KPTS/Db/1999 tanggal 20 Desember 1999 Penyeberangan Pelikan merupakan fasilitas bagi penyeberangan pejalan kaki sebidang yang dilengkapi dengan lampu pengatur lau lintas dan marka.
4) Jembatan Penyeberangan Orang
Jembatan penyeberangan pejalan kaki merupakan jembatan diperuntukkan bagi lalu lintas pejalan kaki. Jembatan penyeberangan berfungsi untuk melewatkan jalan yang terputus yang disebabkan adanya hambatan seperti sungai, saluran, jalan, kanal, selat, lembah, dan rel kereta api. (Kementerian PU, 1995, h.4).
5) Terowongan
Terowongan yakni konstruksi bawah tanah yang lebih panjang dari lebar penampang galian dan memiliki gradien longitudinal maksimal 15%. (Paulus P. Rahardjo, 2004).
3.6 [bookmark: _Toc111881802] Ketentuan Fasilitas Pejalan Kaki
1. Trotoar
Berlandaskan Tata cara Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan, Dirjen Bina Marga, Tahun 1995 trotoar dapat dibangun dengan aturan sebagai berikut:
a. Trotoar sebaiknya ditempatkan pada sisi luar bahu jalan atau sisi luar jalur lalu lintas. Trotoar sebaiknya dibuat sejajar dengan jalan, tetapi trotoar boleh tak sejajar dengan jalan bila keadaan medan atau kondisi setempat yang tak memungkinkan.
b. Trotoar sebaiknya ditempatkan di sisi dalam saluran drainase terbuka atau di atas saluran drainase yang tertutup dengan plat beton yang memenuhi persyaratan.
c. Trotoar pada halte harus ditempatkan di depan atau dibelakang Halte. Trotoar bisa ditempatkan berdampingan /sejajar dengan jalur bus.
Berikut lebar trotoar sesuai dengan penggunaan lahan :
Tabel III. 15 : Lebar Trotoar Sesuai Dengan Penggunaan Lahan
	Pengguna Lahan Sekitarnya
	Lebar Minimum
	Lebar Yang Dianjurkan

	Pemukiman
	1,5
	2,75

	Perkantoran
	2
	3

	Industri
	2
	3

	Sekolah
	2
	3

	Terminal/Stop Bus
	2
	3

	Pertokoan
	2
	4

	Jembatan/Terowongan
	1
	1


[bookmark: _Hlk77519416]Sumber : SK. Dirjen Hubdat No. SK. 43/AJ OO7/DRJD/1997
Sesuai kebutuhan satu orang, lebar efektif jalur pejalan kaki adalah 60 cm, dengan tambahan lebar 15 cm untuk bepergian tanpa membawa produk, sehingga total jalur yang dibutuhkan untuk dua pejalan kaki yang berdampingan atau dua pejalan kaki yang saling berpapasan tidak melebihi 150 cm. 
Penghitungan lebar trotoar minimal menggunakan Persamaan sebagai berikut:
Rumus III.3 :W = V/35 + N



Keterangan:
W	= lebar efektif minimum trotoar (m) 
V	= volume pejalan kaki rencana/dua arah (orang/meter/menit)
N	= lebar tambahan sesuai dengan keadaan setempat (meter)
Tabel III.16 : Lebar Tambahan Sesuai Dengan Keadaan Setempat
	N (meter)
	Keadaan

	1,5
1,0
0,5
	Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan kaki tinggi*
Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan kaki sedang**
Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan kaki rendah***


Sumber : Kementrian PUPR 2018
Keterangan:
*arus pejalan kaki > 33 orang/menit/meter, atau dapat berupa   daerah pasar atau terminal
**arus pejalan kaki 16-33 orang/menit/meter, atau dapat berupa daerah perbelanjaan bukan pasar
***arus pejalan kaki < 16 orang/menit/meter, atau dapat berupa daerah lainnya
Penetapan dimensi trotoar sesuai lokasi dan arus pejalan kaki maksimum dapat dilihat:
Tabel III.17 : Penentuan Dimensi Trotoar Sesuai Lokasi dan Arus Pejalan Kaki Maksimum
	Lokasi
	Arus pejalan kaki maksimum
	Zona
	Dimensi Total (pembulatan)

	
	
	Kerb
	Jalur fasilitas
	Lebar efektif
	Bagian depan gedung
	

	Jalan Arteri
	Pusat kota (CBD)
	80 pejalan kaki/menit
	0,15 m
	1,2 m
	2,75 – 3,75 m
	0,75 m
	5 – 6 m

	
	Sepanjang taman, sekolah, serta pusat pembangkit pejalan kaki utama lainnya
	
	
	
	
	
	

	Jalan Kolektor
	Pusat kota (CBD)
	60 pejalan kaki/menit
	0,15 m
	0,9 m
	2 – 2,75 m
	0,35 m
	3,5 – 4 m

	
	Sepanjang taman, sekolah, serta pusat pembangkit pejalan kaki utama lainnya
	
	
	
	
	
	

	Jalan Lokal
	50 pejalan kaki/menit
	0,15 m
	0,75 m
	1,9 m
	0,15 m
	3 m

	Jalan Lokal dan Lingkungan (wilayah perumahan)
	35 pejalan kaki/menit
	0,15 m
	0,6 m
	1,5 m
	0,15 m
	2,5 m


Sumber : Kementrian PUPR 2018
Agar dapat menyajikan pelayanan yang maksimal untuk pejalan kaki, trotoal wajib ditambah dengan penghalang fisik seperti kerb. rotoar dapat dibuat dari balok-balok yang terkunci. Kerb penghalang dipakai pada trotoar, yaitu kerb yang dirancang untuk menghalangi atau mencegah kendaraan menyimpang dari jalur. 
Tinggi maksimum trotoar adalah 25 cm dan direkomendasikan pejalan kaki 15 cm, dengan atau tanpa landai pada fasilitas pejalan kaki.
Untuk pejalan kaki disabilitas atau memerlukan informasi khusus pada permukaan fasilitas pejalan kaki maka fasilitas harus dilengkapi dengan beberapa komponen sebagai berikut:


a. Lajur Pemandu
1) Ubin atau Blok Kubah sebagai Peringatan
[image: ]


	  		       Sumber : Kementrian PUPR 2018[bookmark: _Toc81839154]Gambar III.5 : Ubin Sebagai Peringatan


Penempatan ubin peringatan ditempatkan di pelandaian naik atau turun dari trotoar atau pulau jalan ke tempat penyeberangan jalan.
2) Ubin atau Blok Kubah sebagai Pengarah
[image: ]




     		      Sumber : Kementrian PUPR 2018[bookmark: _Toc81839155]Gambar III.6 : Ubin Sebagai Pengarah


Ubin pengarah menandai ubin pemosisian/blok kemudi rute (perkerasan).
b. Pelandaian
Penempatan pelandaian yakni pada persimpangan, jalan masuk, maupun penyebranfan. Manfaatnya ialah:
1) Membuat perubahan ketinggian semudah mungkin.
2) Memudahkan pejalan kaki dengan kursi roda.


Sedangkan persyaratannya ialah :
1) Kemiringan maksimum adalah 12% (1:8) dengan kemiringan yang direkomendasikan adalah 8% (1:12). Ditempatkan sedekat mungkin dengan zona jalur fasilitas untuk mencapai nilai ini. Ketinggian perkerasan dapat dikurangi jika perlu;
2) Disertai sistem penerangan memadai
[image: ]








 		 Sumber : Kementrian PUPR 2018
[bookmark: _Toc81839156]Gambar III. 7: Pelandaian
c. Pengaturan Jalan Masuk
Peletakan pelandaian pada jalan masuk dengan tujuan :
1) Meningkatkan jarak pandang antara mobil dan pejalan kaki di jalan masuk;
2) Meminimalisir konfrontasi yang mungkin terjadi;
3) Memberi akses pada pejalan kaki.


[image: ]



    Sumber : Kementrian PUPR 2018
[bookmark: _Toc81839157]Gambar III.8 : Pengaturan Jalan Masuk
Jalan masuk dan trotoar tegak lurus, pelandaian berada pada jalan naik trotoar/ ketinggian trotoar tidak berubah pada jalan masuk.
[image: ]



      
Sumber : Kementrian PUPR 2018
[bookmark: _Toc81839158]Gambar III.9 : Pengaturan Jalan Masuk
[image: ]Pada jalan masuk terjadi pelandaian dengan mengkombinasikan trotoar dan jalan masuk kendaraan. Terdapat dua pelandaian atau disebut pelandaian kombinasi.




       
       Sumber : Kementrian PUPR 2018
[bookmark: _Toc81839159]Gambar III.10 : Pengaturan Jalan Masuk
Pelandaian terjadi pada trotoar terhadap jalan masuk yang menyebabkan trotoar naik dan turun sesuai jalan masuk.
2. Penyeberangan Sebidang
Rumus empiris (PV²) digunakan untuk menentukan perlintasan sebidang, dengan P mewakili arus rata-rata pejalan kaki serta V mewakili kendaraan pada jam sibuk.
Tabel III.18 : Kriteria Pemilihan penyeberangan Sebidang
	P
(org/jam)
	V
(kend/jam)
	PV2
	Rekomendasi

	50 -1100
	300 – 500
	>108
	Zebra cross atau pedestrian platform*

	50 – 1100
	400 -750
	>2108
	Zebra cross dengan lapak tunggu

	50 – 1100
	> 500
	>108
	Pelican

	> 1100
	> 300
	
	

	50 – 1100
	> 750
	>2108
	Pelican dengan lapak tunggu

	> 1100
	> 400
	
	


Sumber : Kementrian PUPR 2018
Keterangan:
P	= Arus lalu lintas penyeberangan pejalan kaki sepanjang 100 meter, dinyatakan dengan orang/jam.
V	= Arus lalu lintas kendaraan dua arah per jam, dinyatakan kendaraan/jam.
Perlintasan sebidang bisa digunakan di persimpangan atau di sepanjang segmen jalan, penyebrangan ini ialah:
3. Penyeberangan Zebra
a. Terdapat pada kaki persimpangan, dengan maupun tanpa peralatan rambu lalu lintas.
b. Bila persimpangan dikendalikan oleh lampu lalu lintas, memungkinkan pejalan kaki untuk menyeberang menjadi fitur terintegrasi berdasarkan lampu itu.
c. Bila persimpangan tanpa lampu lalu lintas, kecepatan kendaraan dibatasi 40 kilometer per jam.
4. Penyeberangan Pelikan
a. Ditempatkan di segmen jalan dengan jarak kurang lebih 300m dari persimpangan, 
b. Jalan dengan kecepatan kendaraan lebih dari 40 kilometer per jam.
5. Penyeberangan Tidak Sebidang
Penyeberangan tak sebidang dipakai bila:
a. Frekuensi kecelakaan pejalan kaki meningkat;
b. Mengganggu arus lalu lintas;
c. Di lokasi kritis, tetapi tidak memungkinkan pejalan kaki untuk menyeberang jalan kecuali di penyeberangan tidak rata;
d. Kecepatan rencana jalan 70 km/jam.
Ketentuan untuk perencanaan fasilitas penyeberangan tak sebidang ialah:
a. Lokasi serta bangunan perlu mempertimbangkan nilai keindahan tanpa melupakan kebutuhan;
b. Perlintasan sebidang mudah dijangkau oleh penyandang disabilitas, misalnya dengan menambahkan ram (lereng);
c. Dilengkapi dengan penerangan yang baik untuk meningkatkan keselamatan pejalan kaki.
Tabel III.19 : Kriteria Pemilihan penyeberangan Tidak Sebidang
	P
(org/jam)
	V
(kend/jam)
	PV2
	Rekomendasi

	>1100
	>750
	>2108
	Penyeberangan tidak sebidang


Sumber : Kementrian PUPR 2018	


Penyeberangan tak sebidang diklasifikasikan menjadi:
a. Jembatan Penyeberangan Orang
Ketentuan teknis konstruksi jembatan penyeberangan selaras dengan No. 027/T/Bt/1995 tentang Tata cara perencanaan jembatan penyeberangan untuk pejalan kaki di kawasan perkotaan. Jembatan penyeberangan pejalan kaki adalah struktur yang digunakan untuk memindahkan orang dari satu sisi jalan ke sisi lain.

[image: ]




[bookmark: _Toc81839162]Gambar III.11 : Perspektif Jembatan an Orang
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  	 Sumber : Kementrian PUPR 2018
[bookmark: _Toc81839163]Gambar III.12: Tipikal Jembatan an



b. Terowongan
1) Pondasi serta konstruksinya mudah dipelihara dan kuat .
2) Memperhitungkan kebutuhan aliran udara yang sesuai.
3) Penerangan yang tepat disediakan. Spesifikasi dan rekomendasi pencahayaan akan disertakan dalam dokumen terpisah.
4) Lebar minimum untuk pejalan kaki ialah 2,5 m, sedangkan bagi sepeda ialah 2,75 m.
5) Jika ada tangga, kemiringan maksimum tangga ialah 20 derajat.
6) Tinggi terowongan yang paling rendah minimal 3 m.
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  		   Sumber : Kementrian PUPR 2018
[bookmark: _Toc81839164]Gambar III. 13: Tipikal Terowongan Pejalan Kaki

Keperluan fasilitas penyeberangan di perkotaan sesuai tipe serta fungsi jalan sebagai berikut:


18

32

Tabel III.20 : Kebutuhan Fasilitas penyeberangan di Kawasan Perkotaan
	Fungsi jalan
	2/2TT
	4/2TT
	4/2T
	6/2T >

	
	Fasilitas utama
	Fasilitas pendukung
	Fasilitas utama
	Fasilitas pendukung
	Fasilitas utama
	Fasilitas pendukung
	Fasilitas utama
	Fasilitas pendukung

	Arteri
	sebidang
	Marka dan rambu
	Sebidang (dengan APILL bila kecepatan ≥40 km/jam)
	Marka, rambu, pagar pembatas
	Sebidang (dengan APILL bila kecepatan ≥40 km/jam)
	Rambu, marka, lapak tunggu, penerangan
	Tidak sebidang
	Rambu penerangan

	Kolektor
	sebidang
	Marka dan rambu
	sebidang
	Marka, rambu, pagar pembatas
	Sebidang (dengan APILL bila kecepatan ≥40 km/jam)
	Marka, rambu, lapak tunggu, penerangan
	Sebidang (dengan APILL bila kecepatan ≥40 km/jam)
	Rambu, marka, lapak tunggu, penerangan

	Lokal
	sebidang
	Marka dan rambu
	-
	-
	-
	-
	-
	-


Sumber : Kementrian PUPR 2018

3.7 [bookmark: _Toc111881803] Tingkat Pelayanan Pejalan Kaki
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 03 Tahun 2014 tentang Standar pelayanan pejalan kaki. Standar ruang jalur pejalan kaki dapat dirancang dan dimanfaatkan dengan mempertimbangkan kebiasaan dan jenis kegiatan setempat. Persyaratan pelayanan pejalan kaki antara lain sebagai berikut:
1. Tingkat Pelayanan LOS A
Pejalan kaki dapat berjalan dengan bebas, memilih jalurnya sendiri, dan bergerak dengan kecepatan yang relatif cepat karena tidak ada penghalang di antara mereka. Area pejalan kaki per orang adalah ≥ 12 m2 laju aliran pejalan kaki kurang dari 16 orang per menit per meter.
2. Tingkat Pelayanan LOS B
Pejalan kaki mungkin masih bisa berjalan dengan nyaman dan cepat tanpa mengganggu pejalan kaki lainnya, namun kehadiran pejalan kaki lain sudah mulai mengganggu arus pejalan kaki. Area pejalan kaki ≥ 3,6 m2 per orang, dengan arus pejalan kaki kurang dari 16-23 orang per menit per meter.
3. Tingkat Pelayanan LOS C
Pejalan kaki dapat berjalan seperti biasanya, meskipun karena jarak yang terbatas antara pejalan kaki, mungkin ada sentuhan kecil dan relatif lambat ke arah yang berlawanan. Ruang pejalan kaki ≥ 2,2-3,5 m2 per orang dengan arus pejalan kaki sekitar kurang dari 23 sampai 32 orang per menit per meter.
4. Tingkat Pelayanan LOS D
Pejalan kaki dapat berjalan dengan normal, tetapi mereka sering berpindah tempat dan kecepatan karena arus pejalan kaki yang berlawanan berpotensi menimbulkan konfrontasi. Nilai ini mempertahankan arus ambang batas yang nyaman bagi pejalan kaki sekaligus memungkinkan persimpangan dan interaksi pejalan kaki. Area pejalan kaki ≥ 1,2-2,1 m2 per orang dengan arus pejalan kaki > 33-49 orang per menit per meter.

5. Tingkat Pelayanan LOS E
Pejalan kaki dapat perjalan dengan kecepatan yang sama, namun pergerakan akan relatif lambat dan tidak teratur ketika banyaknya pejalan kaki yang berbalik arah atau berhenti. Tingkat pelayanan LOS E mulai tidak nyaman untuk dilalui tetapi masih merupakan ambang bawah dari kapasitas rencana ruang pejalan kaki. Luas jalur pejalan kaki ≥ 0,5-1,3 m2 per orang dengan arus pejalan kaki >49-75 orang per menit per meter.
6. Tingkat Pelayanan LOS F
Pejalan kaki berjalan dengan kecepatan arus yang sangat lambat dan terbatas sebab sering terjadi masalah dengan pejalan kaki yang lainnya yang searah maupun berlawanan. LOS F sudah tak nyaman dan sudah tak sesuai dengan kapasitas ruang pejalan kaki. Luas jalur pejalan kaki < 0,5 m2 per orang dengan arus pejalan kaki bervariasi.

[bookmark: _Toc111881804]BAB IV
[bookmark: _Toc111881805]METODE PENELITIAN
4.1 [bookmark: _Toc111881806] Alur Pikir Penelitian
Dalam proses pengkajian diperlukan tahapan kegiatan sesuai analisis terhadap objek kajian dimulai dari tahap awal penelitian sampai pada tahap akhir penelitian seperti contoh berikut:
A. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah ialah pengamatan langsung agar dapat memahami ciri-ciri etiologi masalah. Akan ditemukan berbagai masalah yang kemudian dirumuskan untuk menjadi permasalahan inti.
B. Pengumpulan Informasi
Informasi yang dibutuhkan meliputi data sekunder serta primer. Data primer yakni data jalan, kecepatan rata-rata, volume lalu lintas, volume pejalan kaki menyusuri dan menyeberang serta wawancara pejabat/Dinas Perhubungan. Sedangkan data sekunder yakni peta jalan serta informasi tata guna lahan. 
C. Pengolahan Data
Setelah memperoleh informasi yang dibutuhkan, dilakukan analisis agar dapat mendesain fasilitas pejalan kaki yang berkeselamatan di ruas jalan Ngabang-Kase. 
D. Alternatif Rekomendasi
Dalam hal menentukan desain fasilitas yang tepat sesuai dengan kondisi pada wilayah studi serta fasilitas keselamatan bagi pejalan kaki yang mengacu pada pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki (Kementerian PUPR, 2018).

4.2 [bookmark: _Toc111881807] Bagan Alir Penelitian
MULAI


IDENTIFIKASI MASALAH


PENGUMPULAN DATA


DATA PRIMER :
1. DATA INVENTARISASI RUAS JALAN
2. DATA VOLUME LALU LINTAS
3. DATA VOLUME PEJALAN KAKI

DATA SEKUNDER :
1. PETA JARINGAN JALAN
2. DATA TATA GUNA LAHAN





PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

1. KINERJA RUAS JALAN
2. KEBUTUHAN FASILITAS PEJALAN KAKI



PEMECAHAN MASALAH DAN REKOMENDASI



KESIMPULAN DAN SARAN



SELESAI





4.3 [bookmark: _Toc111881808] Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan informasi untuk kejian ini diklasifikasikan atas 2 kategori: data primer serta sekunder. Data primer didapat secara langsung, sedangkan data sekunder didapat dari instansi terkait. Informasi yang didapat ialah:
A. Pengumpulan Data Sekunder
Data didapat dari instansi terkait diantaranya dari Dinas Perhubungan, Bappeda, serta Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Landak. Target Data yang diperoleh :
1. Peta Jaringan Jalan
2. Peta Tata Guna Lahan

B. Pengumpulan Data Primer
1. Survei Inventarisasi Jalan
Survei ini dilakukan supaya dapat mengerti situasi eksisting dari ruas jalan serta fasilitas perlengkapan jalan. Target data yang diperoleh dari survei inventarisasi ruas jalan Ngabang-Kase 2 yaitu :
a. Panjang jalan
b. Lebar bahu jalan
c. Lebar trotoar
d. Lebar drainase
e. Lebar jalur efektif
f. Lebar lajur
g. Jenis perkerasan
h. Fasilitas pelengkap perkerasan





2. Survei Perhitungan atau Pencacahan Lalu Lintas
Survei ini dilaksanakan supaya dapat mengerti besarnya volume lalu lintas diwilayah studi dengan perhitungannya dilakukan pada jam peak pagi, siang, dan sore. Target data yang diperoleh dari survei pehitungan atau pencacahan lalu lintas pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 yaitu:
a. Jenis serta klasifikasi jenis kendaraan
b. Volume lalu lintas
3. Survei Pejalan Kaki
Survei ini dilaksanakan supaya dapat mengetahui pergerakan pejalan kaki yang melakukan penyusuran ataupun penyebrangan. Hasil pengkajian ditulis setiap 15 menit pada saat dua jam sibuk pagi, siang dan sore pada formulir. Lalu, hasilnya akan dipakai untuk menentukan kebutuhan fasulitas di jalan Ngabang-Kase 2 Kabupaten Landak. Target Data yang diperoleh antara lain:
a. Volume pejalan kaki yang menyebrang
b. Volume pejalan kaki yang menyusuri
c. Jumlah rata-rata orang yang menyeberang dalam sekali kegiatan menyeberang

4.4 [bookmark: _Toc111881809] Teknik Analisis Data
1. Analisis Kebutuhan Fasilitas Pejalan Kaki
Hal ini dilakukan supaya dapat merencanakan fasilitas pejalan kaki yang sesuai dengan ketentuan dalam Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki (Kementerian PUPR, 2018). Adapun analisis yang harus dilakukan pada desain fasilitas pejalan kaki ialah:


a. Fasilitas Menyusuri
Penghitungan lebar trotoar minimum memakai Persamaan berikut:
Rumus IV.1 :W = V/35 + N 


Keterangan:
W	= Lebar efektif minimum trotoar (meter) 
V	= Volume pejalan kaki rencana/dua arah (orang/meter/menit)
N	= Lebar tambahan sesuai dengan keadaan setempat (meter)
b. Fasilitas menyeberang
Rumus empiris (PV²) digunakan untuk menentukan perlintasan sebidang, dengan P mewakili arus rata-rata pejalan kaki serta V mewakili kendaraan pada jam sibuk.
Tabel IV.1 : Kriteria Pemilihan penyeberangan Sebidang
	P
(org/jam)
	V
(kend/jam)
	PV2
	Rekomendasi

	50 -1100
	300 – 500
	>108
	Zebra cross atau pedestrian platform*

	50 – 1100
	400 -750
	>2108
	Zebra cross dengan lapak tunggu

	50 – 1100
	> 500
	>108
	Pelican

	> 1100
	> 300
	
	

	50 – 1100
	> 750
	>2108
	Pelican dengan lapak tunggu

	> 1100
	> 400
	
	


Sumber : Kementerian PUPR
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[bookmark: _Toc111881810]BAB V
[bookmark: _Toc111881811]ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH
5.1 [bookmark: _Toc111881812] Kondisi Eksisting
Ruas Ngabang-Kase 2 merupakan jalan arteri yang mana pada jalan tersebut terdapat kawasan Perkantoran, Sekolah, Pasar Tradisional, Pertokohan, Pedangan Kaki Lima, Pemukiman, Terminal, Klinik dan Masjid. Sehingga ruas jalan Ngabang-Kase 2 ini memiliki potensi tarikan perjalanan yang besar termasuk aktivitas pejalan kaki tetapi belum memiliki fasilitas pejalan kaki. Sehingga, perlu disediakan fasilitas pejalan kaki agar tercipta kenyamanan, keselamatan serta keamanan bagi pejalan kaki. 
[image: ]










Sumber : Hasil Analisis
Gambar V.1 : Kondisi Eksisting Ruas Jalan Ngabang-Kase 2

[bookmark: _Toc111881813]5.1.1 Karakteristik Geometrik
Pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 ini memiliki panjang 1,8 km dengan kondisi jalan yang baik dengan lebar jalur efektif 7 meter, lebar bahu kiri 1,8 m, lebar bahu kanan 2m, drainase kanan 1 m, dan jenis perkerasan aspal. Berikut hasil inventarisasi ruas jalan Ngabang-Kase 2 :
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Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022
Gambar V.2 : Hasil Inventarisasi Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
[bookmark: _Toc111881814]5.1.2 Kinerja Lalu Lintas
Kinerja pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 di Kabupaten Landak adalah sebagai berikut:
A. Volume Lalu Lintas
Jumlah kendaraan yang lewat dalam satuan jam disebut volume kendaraan, dan jumlah kendaraan yang lewat sebelumnya diubah menjadi satuan mobil penumpang.

Tabel V.1 : Volume Lalu Lintas Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
	NAMA JALAN
	VOLUME

	NGABANG-KASE 2
	690,6


Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022
Berdasarkan tabel, diketahui bahwa volume kendaraan pada ruas Jalan Ngabang-Kase 2 adalah 690,6 smp/jam. Volume tersebut merupakan volume jam tersibuk pada ruas Jalan Ngabang-Kase 2.
B. Kapasitas Ruas Jalan
Untuk mendapatkan kapasitas ruas jalan Ngabang-Kase 2 dilakukan perhitungan seperti berikut:
C = Co X FCw X FCsp X FCsf X FCcs 
C = 2900 X 1 X 1 X 0,91 X 0,86
C = 2269,54 smp/jam
Menurut penghitungan di atas, menggunakan Fcsf = 0,91 karena lebar bahu pada ruas jalan Ngabang-Kase adalah ≥ 2 m dengan hambatan samping yang tinggi disebabkan pedagang kaki lima dan parkir on street, maka didapatlah hasil kapasitas dari ruas jalan Ngabang-Kase 2 adalah 2269,4 smp/jam.
C. V/C Ratio
Untuk mendapatkan V/C Ratio jalan Ngabang-Kase 2 dilakukan perhitungan seperti berikut:
V/C Ratio 	= V/C
= 690,6 / 2269,54
= 0,30 
Menurut penghitungan di atas, V/C Ratio dari ruas jalan Ngabang-Kase 2 adalah 0,30 yang berarti ruas jalan Ngabang-Kase 2 ini memiliki tingkat pelayanan B.
D. Kecepatan Perjalanan
Kecepatan merupakan pembandingan waktu perjalanan dengan jarak tempuh dalam satuan kecepatan yaitu km/jam.
Tabel V.2 : Kecepatan Perjalanan Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
	NAMA JALAN
	KECEPATAN (KM/JAM)

	NGABANG-KASE 2
	26,54


Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui kecepatan pada ruas Jalan Ngabang-Kase 2 adalah 26,54 km/jam.
E. Kepadatan
Kepadatan didapat dari pembandingan kecepatan kendaraan dengan volume lalu lintas. 
Tabel V.3 : Kepadatan Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
	NAMA JALAN
	KEPADATAN (SMP-MENIT/KM)

	NGABANG-KASE 2
	26,1


Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022
	Menurut tabel itu diketahui bahwa kepadatan pada ruas Jalan Ngabang-Kase 2 adalah 26,1 smp-menit/km.
F. Tingkat Pelayanan (Level Of Service)
Dapat diketahui pada tabel dibawah ini bahwa tingkat pelayanan ruas jalan Ngabang-Kase 2 ini adalah B.
Tabel V.4 : Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Ngabang-kase 2
	NAMA JALAN
	FUNGSI JALAN
	PANJANG JALAN (M)
	KAPASITAS (KEND/JAM)
	V/C RATIO
	LOS

	NGABANG-KASE 2
	ARTERI
	1800
	2269,54
	0,30
	B


Sumber : TIM PKL Kabupaten Landak 2022
[bookmark: _Toc111881815]5.1.3 Karakteristik Pejalan Kaki
Ruas Jalan Ngabang-Kase 2 ini memiliki pejalan kaki yang cukup ramai karena pada ruas Jalan Ngabang-Kase 2 ini terdapat kawasan Perkantoran, Sekolah, Pasar Tradisional, Pertokohan, Pedangan Kaki Lima, Pemukiman, Terminal, Klinik dan Masjid yang tidak dilengkapi fasilitas pejalan kaki.
A. Volume Pejalan Kaki Menyusuri
Berikut dibawah ini merupakan tabel rekapitulasi hasil survei volume pejalan kaki menyusuri pada Jalan Ngabang-Kase 2:
Tabel V.5 : Rekapitulasi Hasil Survei Volume Pejalan Kaki Menyusuri pada Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
	KIRI
	KANAN

	Waktu 15 menit
	Menyusuri (V)
	Waktu 15 menit
	Menyusuri (V)

	07:00-07:15
	7
	07:00-07:15
	11

	07:15-07:30
	10
	07:15-07:30
	15

	07:30-07:45
	9
	07:30-07:45
	10

	07:45-08:00
	8
	07:45-08:00
	9

	08:00-08:15
	9
	08:00-08:15
	9

	08:15-08:30
	10
	08:15-08:30
	11

	08:30-08:45
	8
	08:30-08:45
	11

	08:45-09:00
	6
	08:45-09:00
	9

	11:00-11:15
	6
	11:00-11:15
	9

	11:15-11:30
	8
	11:15-11:30
	8

	11:30-11:45
	7
	11:30-11:45
	9

	11:45-12:00
	7
	11:45-12:00
	8

	12:00-12:15
	8
	12:00-12:15
	9

	12:15-12:30
	7
	12:15-12:30
	12

	12:30-12:45
	6
	12:30-12:45
	10

	12:45-13:00
	8
	12:45-13:00
	9

	15:00-15:15
	6
	15:00-15:15
	12

	15:15-15:30
	7
	15:15-15:30
	12

	15:30-15:45
	7
	15:30-15:45
	14

	15:45-16:00
	7
	15:45-16:00
	9

	16:00-16:15
	6
	16:00-16:15
	8

	16:15-16:30
	4
	16:15-16:30
	5

	16:30-16:45
	3
	16:30-16:45
	2

	16:45-17:00
	0
	16:45-17:00
	2

	RATA-RATA
	6,833
	RATA-RATA
	9,292

	Total
	164
	Total
	223


Sumber : Hasil Analisis, 2022
Sesuai dengan tabel diatas didapat volume total pejalan kaki menyusuri pada sisi kiri jalan dan kanan jalan adalah 387 orang per 15 menit pada 2 jam di peak pagi, siang, dan sore.







	   Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.3 : Grafik Volume Pejalan Kaki Menyusuri

	Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa volume pejalan kaki menyusuri yang tertinggi yaitu pada jam 07.15 – 07.30 di arah kanan dengan jumlah 15 orang per 15 menit.

B. Volume Pejalan Kaki Menyeberang
Berikut merupakan tabel rekapitulasi hasil survei volume pejalan kaki menyeberang pada Jalan Ngabang-Kase 2:
Tabel V.6 : Rekapitulasi Hasil Survei Volume Pejalan Kaki Menyeberang pada Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
	Waktu 15 menit
	Menyusuri (V)

	07:00-07:15
	7

	07:15-07:30
	8

	07:30-07:45
	8

	07:45-08:00
	6

	08:00-08:15
	6

	08:15-08:30
	6

	08:30-08:45
	7

	08:45-09:00
	4

	11:00-11:15
	5

	11:15-11:30
	6

	11:30-11:45
	5

	11:45-12:00
	5

	12:00-12:15
	4

	12:15-12:30
	5

	12:30-12:45
	5

	12:45-13:00
	6

	15:00-15:15
	9

	15:15-15:30
	7

	15:30-15:45
	8

	15:45-16:00
	7

	16:00-16:15
	5

	16:15-16:30
	3

	16:30-16:45
	2

	16:45-17:00
	0

	RATA-RATA
	5,583

	Total
	134


Sumber : Hasil Analisis, 2022
Berdasarkan tabel didapat volume pejalan kaki menyeberang pada ruas Jalan Ngabang-Kase 2 ini adalah 134 orang per 15 menit pada 2 jam peak pagi, siang, dan sore.
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Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.4 : Grafik Volume Pejalan Kaki Menyeberang
	Berdasarkan grafik didapat volume pejalan kaki menyeberang tertinggi yaitu pada jam 15.00 – 15.15 dengan jumlah 9 orang per 15 menit.

C. Pola Pergerakan Pejalan Kaki
Pejalan kaki pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 cukup ramai, karena terdapat kawasan Perkantoran, Sekolah, Pasar Tradisional, Pertokohan, Pedangan Kaki Lima, Pemukiman, Terminal, Klinik dan Masjid. 
Berdasarkan hasil survei dilapangan dengan melakukan pengamatan langsung, pola pergerakan pejalan kaki baik menyusuri dan menyeberang yang tinggi bisa dilihat pada ilustrasi berikut :
[image: ]




    
Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.5 : Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
[image: ]	Gambar diatas merupakan kawasan sekolah, klinik, dan pertokohan. Sehingga banyak pejalan kaki yang merupakan pelajar menyusuri dan menyeberang di kawasan ini dari permukiman menuju sekolah.






Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.6 : Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
	Gambar diatas merupakan kawasan Pasar Rakyat Ngabang, Citra Swalayan, dan ruko-ruko sekitar sehingga pada kawasan ini merupakan titik lokasi pengguna jalan khususnya pejalan kaki yang menyusuri dan menyeberang yang paling ramai di setiap hari nya.


5.1.4 Kondisi Fasilitas Pejalan Kaki
Pejalan kaki pada jalan Ngabang-Kase 2 ini cukup ramai, karena terdapat kawasan Perkantoran, Sekolah, Pasar Tradisional, Pertokohan, Pedangan Kaki Lima, Pemukiman, Terminal, Klinik dan Masjid. 
Disamping itu, banyak juga pejalan kaki yang sebelumnya turun dari mobil penumpang atau kendaraan pribadi untuk menuju toko atau tempat tujuan lainnya yang saling berdekatan, sehingga volume pejalan kaki di ruas jalan ini lebih banyak dibanding pada ruas jalan lain. Apalagi pada hari tertentu saat menjelang akhir pekan. Saat bulan Ramadhan dan mudik lebaran, pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 adalah jalan yang menakutkan bagi pengguna kendaraan karena ramainya transaksi jual beli di kawasan pasar ini tentunya melibatkan jumlah orang yang sangat banyak. Tak ayal arus kendaraan pun akan tersendat sebab banyaknya orang yang melintas ataupun pejalan kaki yang menyusuri dan menyeberang berlalu lalang.
5.2 [bookmark: _Toc111881816] Usulan Peningkatan Fasilitas Pejalan Kaki
[bookmark: _Toc111881817]5.2.1 Usulan Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki Menyusuri
Survei pejalan kaki menyusuri dilaksanakan pada jam peak pagi, siang dan sore selama 2 jam. Berdasarkan data hasil penghitungan analisis pejalan kaki menyusuri, diketahui jenis trotoar yang sesuai, yakni:
Tabel V.7 : Jumlah Pejalan Kaki Menyusuri di jalan Ngabang-Kase 2
	JALAN NGABANG-KASE 2

	WAKTU
	PEJALAN KAKI
	PEJALAN KAKI PER MENIT

	
	KIRI (ORG/JAM)
	KANAN (ORG/JAM)
	KIRI (ORG/JAM)
	KANAN (ORG/JAM)

	07.00 – 08.00
	34
	45
	0,57
	0,75

	08.00 – 09.00
	33
	40
	0,55
	0,67

	11.00 – 12.00
	28
	34
	0,47
	0,57

	12.00 – 13.00
	29
	40
	0,48
	0,67

	15.00 – 16.00
	27
	47
	0,45
	0,78

	16.00 – 17.00
	13
	17
	0,22
	0,28

	TOTAL
	6,45

	RATA-RATA
	1,08

	FAKTOR PENYESUAIAN NILAI N
	1,5

	KEBUTUHAN LEBAR TROTOAR
	1,5


	Sumber : Hasil Analisis, 2022
Sesuai tabel dapat diketahui jumlah pejalan kaki menyusuri tertinggi pada jam 07.00 – 08.00 sebesar 79 orang/jam dan jumlah pejalan kaki terendah pada jam 16.00 – 17.00 sebesar 30 orang/jam. Berikut perhitungan kebutuhan lebar trotoar pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 dibawah ini:
Lebar trotoar :	
W = V/35 + N
W = (1,08/35) + 1,5
W = 1,5 meter
Berlandaskan penghitungan di atas, lebar trotoar yang memadai kebutuhan pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 adalah 1,5 meter. 
Tabel V.8 : Rekomendasi Lebar Trotoar
	NAMA JALAN
	HASIL PERHITUNGAN
	HASIL AKHIR

	
	KIRI (M)
	KANAN (M)
	

	NGABANG-KASE 2
	1,5
	1,5
	PERLU TROTOAR


Sumber : Hasil Analisis, 2022
Berdasarkan SK. Dirjen Hubdat No. SK. 43/AJ OO7/DRJD/1997 maka usulan lebar efektif trotoar sesuai kondisi eksisting di ruas jalan Ngabang-Kase 2 adalah 2 meter dengan ukuran kerb 0,15 meter sesuai SK Menteri PUPR No 02/SE/M/2018 tahun 2018.


Tabel V.9 : Usulan Lebar Efektif Trotoar
	NAMA JALAN
	LEBAR EFEKTIF TROTOAR
	KERB (M)

	
	KIRI (M)
	KANAN (M)
	

	NGABANG-KASE 2
	2
	2
	0,15


Sumber : Hasil Analisis, 2022
	Dengan tetap memperhatikan ruang gerak disabilitas serta penambahan fasilitas. Berikut merupakan usulan fasilitas pendukung trotoar:
Tabel V.10 : Usulan Fasilitas Pendukung Trotoar
	NO
	FASILITAS PENDUKUNG
	UKURAN

	1
	Guiding Block 
[image: ]
	30cm X 30cm


Sumber : SK Menteri PUPR No 02/SE/M/2018 tahun 2018
Gambar Usulan Trotoar di Ruas Jalan Ngabang-Kase 2 diilustrasikan sebagai berikut



57

58

	[image: ]















       Sumber : Hasil Analisis, 2022


Gambar V.7 : Penampang Melintang Usulan Fasilitas Trotoar Ruas Jalan Ngabang-Kase  2
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 Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.8 : Kerb
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 Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.9 : Tampak Atas Usulan Fasilitas Trotoar Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
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                 Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.10 : Usulan Fasilitas Trotoar Ruas Jalan Ngabang-Kase 2

[bookmark: _Toc111881818]5.2.2 Usulan Perencanaan Fasilitas Pejalan Kaki Menyeberang
Rumus empiris (PV²) digunakan untuk menentukan perlintasan sebidang, dengan P dan V mewakili arus rata-rata pejalan kaki serta kendaraan pada jam sibuk.
Tabel V.11 : Kriteria Pemilihan penyeberangan Sebidang
	P
(org/jam)
	V
(kend/jam)
	PV2
	Rekomendasi

	50 -1100
	300 – 500
	>108
	Zebra cross atau pedestrian platform*

	50 – 1100
	400 -750
	>2108
	Zebra cross dengan lapak tunggu

	50 – 1100
	> 500
	>108
	Pelican

	> 1100
	> 300
	
	

	50 – 1100
	> 750
	>2108
	Pelican dengan lapak tunggu

	> 1100
	> 400
	
	


 Sumber : Kementrian PUPR 2018
Survei pejalan kaki menyeberang dilaksanakan pada jam peak pagi, siang dan sore selama 2 jam. Berikut jumlah pejalan kaki menyeberang di jalan Ngabang-Kase 2 :
Tabel V.12 : Jumlah Pejalan Kaki Menyeberang di jalan Ngabang-Kase 2
	JALAN NGABANG-KASE 2

	WAKTU
	PEJALAN KAKI (P)
	KENDARAAN (V)
	PV2
	4 PV TERBESAR

	
	(ORG/JAM)
	(KENDARAAN/JAM)
	
	

	07.00-08.00
	29
	1106
	35473844
	✓

	08.00-09.00
	23
	669
	10293903
	

	11.00-12.00
	21
	782
	12842004
	✓

	12.00-13.00
	20
	818
	13382480
	✓

	15.00-16.00
	31
	987
	30199239
	✓

	16.00-17.00
	10
	925
	8556250
	

	RATA-RATA P
	25

	RATA-RATA V
	923

	PV2
	21298225

	PV2
	0,1  108

	REKOMENDASI
	ZEBRA CROSS


Sumber : Hasil Analisis, 2022
Sesuai Tabel V. 11 diatas bisa dilihat bahwa pejalan kaki rata-rata menyebrang pada jam 15.00 – 16.00 sebesar 31 orang/jam dan jumlah pejalan kaki menyeberang, ini merupakan yang tertinggi. Sedangkan yang terendah pada jam 16.00 – 17.00 sebesar 10 orang/jam. Berikut perhitungan kebutuhan fasilitas penyeberangan:
Untuk menghitung rata-rata volume pejalan kaki per jam yang menyeberang pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 ialah :
P rata-rata	= (29+21+20+31)/4
= 25 orang/jam
Untuk menghitung rata-rata volume kendaraan per jam ruas jalan Ngabang-Kase 2 adalah:
V rata-rata	= (1106+782+818+987)/4
= 923 kend/jam
Sehingga dihasilkan PV2 sebesar:
PV2 	= 25 x (923)2
= 21298225
= 0,1 x 108
Sesuai hasil perhitungan diatas, maka sesuai dengan kriteria fasilitas pejalan kaki yang menyeberang di jalan Ngabang-Kase 2 adalah Zebra Cross.



Tabel V.13 : Usulan Fasilitas penyeberangan dan Rambu di ruas Jalan Ngabang-Kase 2
	NAMA JALAN
	FASILITAS PENYEBERANG
	KEBUTUHAN RAMBU
	KEBUTUHAN WARNING LIGHT

	NGABANG-KASE 2
	ZEBRA CROSS
	8
	4


Sumber : Hasil Analisis, 2022
Fasilitas pejalan kaki menyeberang di ruas jalan Ngabang-Kase 2 ini di bagi menjadi 2 titik, dimana titik 1 berada di SMPN 1 Ngabang dan titik 2 berada di Pasar Rakyat Ngabang.
Tabel V.14 : Usulan Titik Lokasi Zebra Cross di ruas Jalan Ngabang-Kase 2
	NGABANG-KASE 2

	NO
	LOKASI

	1
	SMPN 1 NGABANG

	2
	PASAR RAKYAT NGABANG


Sumber : Hasil Analisis, 2022
Sesuai hasil analisis kebutuhan Fasilitas Pejalan Kaki Menyeberang yang diusulkan pada ruas jalan Ngabang-Kase 2 yaitu Zebra Cross dengan rambu sebagai pelengkap yang jumlah dan penempatannya sebagai berikut :
Tabel V.15 : Usulan Penempatan Fasilitas Penyeberangan dan Rambu
	RUAS JALAN NGABANG-KASE 2

	NO.
	FASILITAS PENYEBERANGAN DAN RAMBU
	USULAN PENEMPATAN

	1
	ZEBRA CROSS
	0°22'58.1"N 109°57'26.3"E

	2
	ZEBRA CROSS
	0°22'49.9"N 109°57'06.7"E

	3
	RAMBU PERINGATAN PEJALAN KAKI
	0°22'57.0"N 109°57'24.0"E

	4
	RAMBU PERINGATAN PEJALAN KAKI
	0°22'59.4"N 109°57'28.9"E

	5
	RAMBU PERINGATAN PEJALAN KAKI
	0°22'49.1"N 109°57'04.4"E

	NO.
	FASILITAS PENYEBERANGAN DAN RAMBU
	USULAN PENEMPATAN

	6
	RAMBU PERINGATAN PEJALAN KAKI
	0°22'50.6"N 109°57'09.3"E

	7
	RAMBU PETUNJUK FASILITAS PENYEBERANG
	0°22'58.1"N 109°57'26.3"E

	8
	RAMBU PETUNJUK FASILITAS PENYEBERANG
	0°22'58.1"N 109°57'26.3"E

	9
	RAMBU PETUNJUK FASILITAS PENYEBERANG
	0°22'50.0"N 109°57'06.6"E

	10
	RAMBU PETUNJUK FASILITAS PENYEBERANG
	0°22'49.9"N 109°57'06.7"E

	11
	WARNING LIGHT
	0°22'57.0"N 109°57'24.0"E

	12
	WARNING LIGHT
	0°22'58.1"N 109°57'26.4"E

	13
	WARNING LIGHT
	0°22'50.0"N 109°57'06.5"E

	14
	WARNING LIGHT
	0°22'49.9"N 109°57'06.9"E


Sumber : Hasil Analisis, 2022

Berikut merupakan usulan ukuran rambu fasilitas pejalan kaki :
Tabel V.16 : Usulan Ukuran Rambu Fasilitas Pejalan Kaki
	RAMBU
	UKURAN DAUN RAMBU
	KETINGGIAN RAMBU (M)

	RAMBU PERINGATAN PEJALAN KAKI
	SEDANG
	2,65

	RAMBU PETUNJUK FASILITAS PENYEBERANGAN
	SEDANG
	2,65


Sumber : Hasil Analisis, 2022
	Berdasarkan hasil analisis sesuai ukuran daun rambu untuk rambu peringatan pejalan kaki menggunakan fasilitas penyeberangan dan rambu petunjuk fasilitas penyeberangan yaitu berukuran sedang dengan ketentuan kecepatan rencana 60 km/jam dengan ketinggian rambu 2,65 meter.
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  Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.11 : Tampak Atas Rencana Fasilitas Penyeberangan Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
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           Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.12 : Usulan Fasilitas Penyeberangan Ruas Jalan Ngabang-Kase 2 di SMP N 1 Ngabang
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         Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.13 : Usulan Fasilitas Penyeberangan Ruas Jalan Ngabang-Kase 2 di Pasar Rakyat Ngabang



[bookmark: _Toc111881819]5.2.3 Pelandaian
	Transformasi titik landai perkerasan pada zebra cross, bisa di persimpangan, ruas jalan, maupun jalan ke sebuah bangunan. Titik landai ini berupa permukaan yang agak landai pada trotoar yang menghubungkan 2 trotoar berbeda. Berikut merupakan usulan desain pelandaian pada trotoar di ruas jalan Ngabang-Kase 2 :
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Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V.14 : Usulan Pelandaian Pada Trotoar Jalur Pejalan Kaki Untuk Fasilitas Penyeberangan (zebra cross)
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Sumber : Hasil Analisis, 2022

	
Gambar V.15 : Usulan Pelandaian Pada Trotoar Untuk Jalur Masuk
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[bookmark: _Toc111881820]BAB VI
[bookmark: _Toc111881821]KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 [bookmark: _Toc111881822] Kesimpulan
Sesuai dengan analisis di atas, kesimpulan dari penelitian ini ialah:
1. Kondisi eksisting sarana pejalan kaki di ruas jalan Ngabang-Kase II sebagai berikut:
a) Belum adanya trotoar
b) Belum adanya fasilitas penyeberangan
c) Belum adanya rambu-rambu pejalan kaki
2. Sesuai dengan analisis kinerja lalu lintas pada ruas Ngabang-Kase 2 memiliki tingkat pelayanan B dengan V/C Ratio 0,30.
3. Sesuai dengan analisis di atas kebutuhan sarana atau perlengkapan pejalan kaki di ruas jalan Ngabang-Kase 2 diperoleh lebar efektif trotoar sebesar 2 meter dengan fasilitas menyeberang berupa Zebra Cross.

6.2 [bookmark: _Toc111881823] Saran
Sedangkan saran dari penulis sesuai analisis serta bahasan di atas ialah:
1. Pemerintah Daerah Kabupaten Landak yang mempunyai kewajiban dan wewenang menyediakan saranan lalu lintas serta angkutan jalan perlu memperhatikan kebutuhan pejalan kaki agar lebih aman.
2. Perlu dilakukannya analisis biaya untuk penelitian selanjutnya yang berguna untuk persiapan anggaran yang akan dikeluarkan untuk membangun sarana pejalan kaki.
3. Usulan perencanaan sarana pejalan kaki di ruas jalan Ngabang-Kase 2 dapat langsung diterapkan dilapangan.
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Lampiran 1	Inventarisasi Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
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Lampiran 2	Usulan Fasilitas Trotoar Ruas Jalan Ngabang-Kase 2
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Lampiran 3	Usulan Fasilitas Penyeberangan Ruas Jalan Ngabang-Kase 2 di SMP N 1 Ngabang
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Lampiran 4	Usulan Fasilitas Penyeberangan Ruas Jalan Ngabang-Kase 2 di Pasar Rakyat Ngabang
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Lampiran 5	Bukti Asistensi Kertas Kerja Wajib
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